
 
Buletin Peternakan Tropis    Bul. Pet. Trop. 5(1): 78-88, 2024 

Bulletin of Tropical Animal Science   e-ISSN: 2722-0788 
Doi: https://doi.org/10.31186/bpt.5.1. 78-88 p-ISSN: 2722-1733 

 

78 
 

 

Pengaruh Bio-aktivator dan Lama Fermentasi terhadap Kualitas Organoleptik dan 
Fisik Fermentasi Lumpur sawit. 
 
(The effect of bio-activator and length of fermentation on the organoleptic and physical 
quality of palm sludge fermentation) 
 

Dwatmadji1*, Tatik Suteky1, P dan Tri Wahyudi1. 
1 Jur. Peternakan Faperta Universitas Bengkulu, Jalan W.R.Supratman, Kandang Limun, Bengkulu 38371. 
* Penulis Korespondensi (dwatmadji.2008@gmail.com) 
 

Dikirim (received): 23 April 2024; dinyatakan diterima (accepted): 08 Mei 2024; terbit (published): 31 Mei 2024. 
Artikel ini dipublikasi secara daring pada  
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/buletin_pt/index 
 

ABSTRACT 
The study aimed to evaluate the effect of bio-activators and length of fermentation on the quality of 
fermented palm sludge. In this research, a complete randomised design (CRD) factorial design with 
two factors was employed. The kind of bio-activator (F) is the first factor, and the length of 
fermentation (M) is the second: There are two varieties of the bio-activator factor: F1 = EM4 and F2 = 
Bionak. There are four fermentation times: M1 (one week of fermentation), M2 (two weeks), M3 
(three weeks), and M4 (four weeks). Eight treatment combinations were repeated seven times from 
the two factors, for a total of 56 treatment combinations. The fermenting ration consists of 80% palm 
oil sludge and 17% rice bran the rest consists of dolomite, urea, molasses, minerals and salt. The 
parameters observed and calculated are colour, aroma, texture, presence of mold, pH and 
temperature as well as dry matter and organic matter content. The findings demonstrated that the 
organoleptic quality of palm oil sludge fermented with EM4 or Bionak exhibited brown colouration 
similar to that of fresh solid colour, a fresh sour aroma characteristic of fermented feed, softness 
(neither slimy nor lumpy), and the absence of mold after up to two weeks of fermentation. The results 
also showed a highly significant (P<0.01) of bio-activators used and the duration of fermentation and 
interaction between the two. pH up to 4 weeks fermentation less than 4.5, the longer the 
fermentation process, the less organic matter and dry matter there is. 

 
Keywords: Solid, Fermentor, Colour, Aroma, Dry Matter 

 
ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh bio-aktivator dan lama fermentasi terhadap 
kualitas lumpur sawit yang difermentasi. Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial, yang terdiri 
dari 2 faktor dipergunakan dalam penelitian ini.Adapun Faktor  pertama adalah (F) jenis bio-aktivator  
dan faktor kedua adalah lama fermentasi (M): Faktor  bio-aktivator  terdiri dati 2 jenis yaitu F1= EM4 
dan F2= Bionak. Faktor Lama penyimpanan terdiri dari 4 yakni M1= Fermentasi selama 1 minggu M2=   
2 minggu M3= 3 minggu dan M4= 4 minggu. Dengan demikian dari 2 faktor perlakuan tersebut 
terdapat 8 kombinasi perlakuan yang di ulang sebanyak 7 kali, sehingga total ada 56. Susunan ransum 
yang akan di fermentasi adalah lumpur sawit 80%, dedak padi 17 % sisa nya terdiri dari dolomit, urea, 
molases,  mineral dan garam. Parameter yang di amati dan di hitung adalah warna, aroma, tektur, 
keberadaan jamur, pH dan suhu serta kandungan bahan kering dan bahan organik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa fermentasi sampai dengan 2 minggu kualitas organoleptik sawit yang di 
fermentasi dengan EM4 atau Bionak menunjukkan warna coklat seperti warna solid segar, aroma 
Asam segar khas bau pakan fermentasi, Lunak (tidak menggumpal dan tidak berlendir) dan belum ada 
keberadaan jamur. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh  yang sangat nyata (P<0.01) 
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bio-aktivator yang di pergunakan dan lama fermentasi serta interaksi keduanya. pH sampai dengan 4 
minggu fermentasi kurang dari 4.5, semakin lama proses fermentasi terjadi penurunan bahan kering 
dan bahan organik. 

 
Kata kunci: Solid, Fermentor, Warna, Aroma, Bahan Kering. 
 

PENDAHULUAN 
Peternakan merupakan bagian integral dari 

sektor pertanian dan memiliki kontribusi yang 
besar terhadap perekonomian nasional. 
Keberhasilan usaha peternakan sangat 
tergantung pada ketersediaan pakan. Pada 
ternak ruminansia biaya pakan dapat 
berkontribusi hingga 70% dari total biaya 
produksi (McGrath et al., 2018). Oleh sebab itu 
pemberian pakan harus di sesuaikan dengan 
kebutuhan ternak. 

Pada umumnya hijauan merupakan pakan 
utama untuk ternak ruminansia, namun 
ketersediaannya baik secara kuantitas dan 
kualitas menjadi permasalahan umum bagi 
peternak tidak saja di Indonesia tetapi juga 
peternak di negara lain (Zeeshan et al., 2019; 
McGrath et al.,  2018 dan Anjos et al., 2020). 
Pemanfaatan hasil pertanian/perkebunan dan 
by-product merupakan alternatif sumber 
pakan ternak (Zeeshan et al., 2019 dan 
Amalina et al., 2020).  Salah satu limbah yang 
sangat potensial sebagai pakan ternak 
ruminansia adalah lumpur sawit/solid 
(Hanum, 2023). Hal ini disebabkan karena 
kandungan nutrisi  lumpur sawit segar BK 
23,9- 24,08%, PK 10,89-14,58%, LK 10,43- 
18,57%, SK 20,31-35,88%, BETN 16,36-
28,96%, abu 11,62-18,40%, Fosfor 0,25%, 
Kalsium 1,08%, dan  energi 1550- 4082 kal/g 
(Ojaba et al.,  2021 dan  Djulardi et al.,  2018).  

Lumpur sawit dapat langsung digunakan 
sebagai pakan ruminansia (Abubakr et al., 
2015; Dwatmadji et al., 2020). Namun dengan 
pemberian 50% dari total ransum sudah 
menurunkan  pertambahan berat badan pada 
kambing Anglo Nubian (Ningsih et al.,  2022).  

Kandungan serat kasar yang tinggi (Beigh et 
al., 2017) dan rancidity juga merupakan 
kendala dalam penggunaan lumpur sawit 
sehingga lumpur sawit perlu diolah lebih 
lanjut.  Salah satu metode pengolahannya 

adalah dengan fermentasi.  Teknologi 
fermentasi untuk membuat silase sudah 
ada lebih dari 3.000 tahun yang lalu, 
namun baru berkembang dengan pesat 
dalam penerapan teknologi ini terjadi 
setelah tahun 1940-an sebagai akibat dari 
mekanisasi panen hijauan (Bernardes et 
al., 2018; Vandenberghe et al., 2021).  
Meskipun teknologi fermentasi telah 
digunakan selama ribuan tahun, masih 
ada potensi luar biasa yang belum 
dimanfaatkan misalnya penggunaan 
bahan baku yang tidak konvensional (Teng 
et al., 2021). 

Menurut Ebrahimi et al., (2016) 
fermentasi dapat meningkatkan nilai 
nutrisi.  Siddiqui et al., (2023) menyatakan 
fermentasi membantu memecahkan 
protein, karbohidrat sehingga 
meningkatkan nutrient bioavalability dan 
meningkatkan absorbsi. Fermentasi pakan 
tidak hanya mempertahankan bahan 
pakan berkualitas tinggi untuk 
penggunaan jangka panjang, tetapi juga 
menurunkan racun, anti-nutrisi, dan 
mikroorganisme berbahaya dalam bahan-
bahan berkualitas rendah (Dai et al., 
2019).  Lebih lanjut Dai et al., (2019) 
menyatakan bahwa keberhasilan 
fermentasi tergantung dari (a) kombinasi 
bahan, (b) kultur starter, (c) aditif 
biomassa untuk fermentasi, dan (d) 
kondisi fermentasi. 

Beberapa Bio-aktivator yang efektif 
untuk fermentasi limbah perkebunan 
termasuk lumpur sawit adalah  adalah 
Lactobacillus sp., Actinomycetes sp., 
Streptomycetes sp (Gerlach et al., 2021). 
L. buchneri (da Silva et al., 2018; Heinl dan 
Grabherr, 2017); (Lactobacillus plantarum 
dan Saccharomyces cerevisiae (Zakariah 
et al., 2015), Aspergillus niger, 
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Trichoderma harzianum dan Rhyzopus sp 
(Akhadiarto, 2018) Lactobacillus fermentum 
(Mirnawati et al., 2023), Lentinus edode 
(Djulardi et al., 2018), Pediococcus acidilactici 
(Wang et al., 2019) dan lain sebagainya. 

Bio-aktivator komersial praktis 
dipergunakan oleh peternak, beberapa Bio-
aktivator yang sudah banyak di 
implementasikan adalah Effective 
Microorganism 4 (EM4). EM4 adalah 
campuran dari berbagai mikroorganisme 
dengan lima golongan utamanya yaitu   
mikroorganisme yang mampu menfermentasi 
pakan dan mikroorganisme sintetik yang 
terdiri dari bakteri Asam Laktat (Lactobacillus 
casei), bakteri fotosintetik 
(Rhodopseudomonas palustris), dan 
Saccharomyces cerevisiae. Bio-aktivator lain 
yang merupakan produk dari Balitnak (Balai 
Penelitian Ternak) Bogor adalah Bio-Nak. 
Bionak mengandung mikroorganisme Bacillus 
sp, Rhizobium sp dan Actinomycetes sp. 
Menurut Li et al., (2023b) Bacillus sp 
menghasilkan enzim amilase dan protease, 
polisakarida dan polipeptida ekstraseluler, 
lipopeptida dan memiliki aktivitas 
antimikroba. 

Penggunaan EM4 sebagai Bio-aktivator 
untuk lumpur sawit dan PKC di laporkan (Arief,  
2016) lumpur sawit (Zega et al., 2017), 
pemanfaatan Bionak sebagai Bio-aktivator 
diaplikasikan di beberapa peternak dan UPTD-
Balai Pembibitan Ternak & Hijauan Makanan 
Ternak Propinsi Bengkulu, sayangnya tidak 
banyak publikasi terkait pemanfaatan Bionak 
sebagai Bio-aktivator, salah satu publikasi 
terkait pemanfaatan Bionak dilaporkan (Zega 
et al., 2017).  Baik Bionak maupun EM4 
mampu meningkatkan nutrisi pakan yang 
difermentasi, dan dosis Bio-aktivator tidak 
berpengaruh terhadap kandungan nutrisi 
bahan pakan yang di fermentasi. 

Kualitas fisik pakan fermentasi dapat dinilai 
dengan penilaian secara subjektif seperti 
penilaian terhadap warna dan aroma 
parameter lain adalah tekstur,  keberadaan 

jamur dan pH (Oladosu et al., 2016). 
Keasaman silase sangat di perlukan  
karena terkait dengan perkembangan 
bakteri (Oladosu et al., 2016)). Warna 
pakan fermentasi yang baik adalah warna 
yang mendekati warna asli dari bahan 
pakannya (Kung et al., 2018). Aroma 
merupakan parameter yang dapat 
dipergunakan untuk menentukan mutu 
produk pakan, perubahan aroma biasanya 
disebabkan karena aktivitas 
mikroorganisme (Solihin et al., 2015). 
Pakan  hasil fermentasi yang beraroma 
asam menandaka adanya penurunan pH 
pakan (Kung et al., 2018). Penurunan pH 
pakan terjadi karena adanya aktivitas 
asam laktat pada proses fermentasi  (Yanti 
et al., 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian Zega et 
al.,(2017) dosis EM4 tidak berpengaruh 
nyata terhadap kualitas pakan fermentasi 
maka dalam penelitian ini dosis yang di 
pakai adalah 0.1%. Tujuan penelitian 
adalah mengevaluasi pengaruh bio-
aktivator dan lama fermentasi terhadap 
kualitas organoleptik dan fisik lumpur 
sawit. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Babatan dan 
Laboratorium Nutrisi Jurusan Peternakan 
Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. 

 
Alat dan Bahan 

Lumpur sawit , EM4, Bionak (Balitnak) , 
Mineral, pH meter, toples plastik ukuran 1 
L, thermometer batang, timbangan digital, 
dedak padi, air, dolomit, urea, molases,  
dan garam.  

Bahan pakan yang di fermentasi dapat 
dilihat pada Tabel 1, lumpur sawit kering 
sebanyak 800 gram dicampur dengan 
dedak padi sebanyak 170 gram, bahan-
bahan lain juga di campur, kemudian  
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan fermentasi lumpur sawit 

No Bahan Pakan (%) 
Bio-aktivator  

EM4 Bionak 

1 Lumpur Sawit 80 80 

2 Dedak Padi 17 17 

3 EM4 0.1 - 

4 Bionak - 0.1 

5 Dolomit 0.4 0.4 

6 Urea 0.2 0.2 

7 Molases 0.4 0.4 

8 Air 2 2 

9 Garam 0.1 0.1 

Total (%) 100 100 

 
semua bahan dicampur secara merata 
/homogen sesuai dengan perlakuan. 
Lumpur sawit yang sudah dicampur dengan 
bahan lain dimasukkan kedalam toples 
plastik ukuran 1 L kemudian ditutup rapat 
dan disimpan pada rak fermentasi sesuai 
perlakuan. 

 
Rancangan Penelitian 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial di pergunakan dalam penelitian ini. 
Dua (2 ) factor tersebut adalah : Faktor (F) 
jenis bio-aktivator dan fakor lama 
fermentasi (M): Faktor  bio-aktivator  terdiri 
dati 2 jenis yaitu F1= EM4 dan F2= Bionak. 
Faktor Lama penyimpanan terdiri dari 4 
yakni M1= Fermentasi selama 1 minggu M2=   
2 minggu M3= 3 minggu dan M4= 4 minggu. 
Dengan demikian dari 2 faktor perlakuan 
tersebut terdapat 8 kombinasi perlakuan 
yang di ulang sebanyak 7 kali, dengan 
demikian total ada 56.   

 
Parameter yang diamati 

Parameter yang di amati dan diukur 
adalah 1). Kualitas organoleptik yang 
meliputi warna, bau, tekstur dan 
keberadaan jamur di ukur berdasarkan 
metode (Larmond, 1973) dengan modifikasi 
dengan kriteria seperti yang tertera pada 
Tabel 2. 2). Suhu dan pH, 3) Kandungan 
bahan kering dan bahan organik 

Analisis Data 
Data yang diperoleh di tabulasikan, data 

uji organoleptik ditampilkan secara 
deskriptif sedang data suhu, pH, kandungan 
bahan kering dan organik dianalisis dengan 
ANOVA dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
Pola Faktorial. Apabila ada perbedaan yang 
nyata di uji lanjut dengan DMRT dengan 
software IBM SPPS Statistik versi 24. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik organoleptik  

Karakteristik organoleptik dapat 
dipergunakan untuk menilai kualitas produk 
akhir fermentasi (Kung et al., 2018). Hasil 
pengamatan organoleptik pakan fermentasi 
yang meliputi warna, aroma, tektur dan 
keberadaan jamur dapat dilihat pada Tabel 
3. Warna solid yang di fermentasi dengan 
EM4 dan Bionak sama sama menunjukkan 
warna coklat seperti warna solid segar. 
Perubahan warna dari coklat menjadi sedikit 
colat tua mulai terjadi pada proses 
fermentasi minggu ke 3. Oladosu et al., 
(2016) menyatakan perubahan warna pada 
pakan yang difermentasi bisa disebabkan 
karena kandungan bahan kering yang 
rendah, atau karena pemadatan yang tidak 
memadai atau adanya proses 
respirasi/pembusukan aerobik yang 
berkaitan dengan keberadaan oksigen.  
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Tabel 2.  Kriteria penilaian uji  kualitas organoleptik untuk panelis 

Skore  Warna Aroma Tekture 
Keberadaan 
Jamur 

1-3 Coklat  Segar tidak asam  Lunak (tidak 
menggumpal dan 
tidak berlendir)  

Tidak ada 

4-6 Coklat tua Asam khas bau 
pakan fermenasi 

Sedang (agak 
menggumpal, 
terdapat lendir 

Sedikit 

7-9 Coklat sampai 
Hitam  

Sangat asam 
mendekati bau 
busuk  

Keras (menggumpal 
dan berlendir)  

Banyak jamur  

 
Hasil penelitian menunjukkan aroma 
fermentasi solid menjadi asam segar khas 
bau pakan fermentasi sampai 2 minggu, 
proses fermentasi. Menurut Siddiqui et al., 
(2023) mikroorganisme berperan sangat 
penting untuk menghasilkan senyawa yang 
bertanggung jawab terhadap aroma hasil 
fermentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
meskipun berbeda mikro organisme di 
dalam 2 Bio-aktivator hasil fermentasi 
memberikan aroma yang hampir sama. 
Aroma pakan fermentasi menjadi lebih 
asam dan mulai tercium bau busuk pada 
proses fermentasi minggu ke3 dan pada 
minggu ke 4 sudah tercium bau busuk pada 
semua sampel yang di amati.  Menurut 
Oladosu et al., (2016) bau yang tidak sedap 
pada proses fermentasi terjadi karena 
meningkatnya asam butirat akibat degradasi 
protein.  (Nurjanah et al., 2023) menyatakan 
bahwa produksi silase yang gagal akan 
memiliki bau busuk dan bau busuk silase 
bisa disebabkan oleh pembentukan amonia 
dalam proses fermentasi.  

Tektur fermentasi solid dengan 2 
bioaktivator yang berbeda memiliki skore 
yang hampir sama, dan dengan 
meningkatnya waktu fermentasi tektur solid 
fermentasi menjadi lebih berlendir.  Tektur 
merupakan salah satu parameter yang bisa 
dipergunakan untuk mengetahui kualitas 
pakan dan akan mempengaruhi 
palatabilasnya. Tektur yang baik ditandai 
dengan tektur yang tidak menggumpal, 

tidak lembek, tidak berlendir, dan tidak 
mudah mengelupas. Avila dan Carvalho 
(2020) menyatakan metabolit yang 
dihasilkan oleh mikroorganisme silase 
selama fermentasi memiliki pengaruh kuat 
terhadap kualitas fermentasi, aroma dan 
pembusukan aerob silase. 

Keberadaan jamur terdeteksi pada 
minggu ke 3 proses fermentasi. Mohd-
Setapar et al., (2012) menyatakan bahwa 
pada hari 1-2 proses fermentasi merupakan 
fase anaerobik dan mulai dihasilkan asam 
asetat dan pada hari ke 3 sd 4 terjadi 
peningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan kelompok bakteri anaerob 
dan menghasilkan asam laktat. Asam laktat 
yang dihasilkan akan menghambat 
pertumbuhan mikro organisme (Liu et al., 
2022). Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa 
mulai minggu ke 3 terjadi pertumbuhan 
jamur dan semakin meningkat pada minggu 
ke 4. Menurut Gerlach et al., (2021) dan  
Oladosu et al., (2016) asam asetat tidak bisa 
menghambat pertumbuhan jamur pada saat 
pakan fermentasi terkena udara pada fase 
dekomposisi aerobic. Umami et al., (2023) 
menyatakan pertumbuhan jamur pada 
silase dapat disebabkan oleh pemadatan 
yang tidak sempurna, atau karena terjadi 
kebocoran silo sehingga terjadi kontaminasi. 
Berdasarkan hasil uji organoleptik waktu 
fermentasi 2 minggu merupakan perlakukan 
terbaik. Hasil ini sejalan dengan (Trisna et 
al., 2020) yang melaporkan fermentasi  
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Tabel 3. Kualitas organoleptik fermentasi lumpur sawit dengan Bio-aktivator  dan lama 
fermentasi yang berbeda 

Variabel 
Waktu fermentasi (Minggu)  

1   2   3   4 

Warna                
Bio-aktivator EM4 2.58  3.07  3.59  4.47 

Bio-aktivator Bionak 2.26  3.09  3.42  4.41 
        

Aroma         
Bio-aktivator EM4 2.48  5.15  8.37  9.00 
Bio-aktivator Bionak 2.49  5.24  8.11  9.00 

Tekstur        
Bio-aktivator EM4 2.54  3.20  3.52  4.76 
Bio-aktivator Bionak 2.56  3.20  3.30  4.89 

Keberadaan Jamur        
Bio-aktivator EM4 1.00  1.00  4.25  8.00 
Bio-aktivator Bionak 1.00   1.00   4.00   8.00 

 
9 hari merupakan perlakuan terbaik untuk 
meningkatkan kualitas lumpur sawit 

 
Suhu dan pH  

Suhu selama proses fermentasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
Suhu pakan yang di fermentasi berkisar 
antara 26.63-28.04oC. Keberhasilan 
fermentasi berkaitan erat dengan 
lingkungan selama proses fermentasi. Oleh 
karena itu, penting untuk menentukan 
bagaimana suhu dalam mengontrol kualitas 
silase yang dihasilkan (Mohd-Setapar et al., 
2012). Menurut (Sadarman et al.,2020), 
bahan pakan yang dipergunakan akan 
berpengaruh terhadap suhu pakan yang di 
fermentasi. Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa bahwa perlakuan 
pemberian Bio-aktivator dan lama 
fermentasi serta interaksinya berpengaruh 
sangat signifikan (P<0,01) terhadap suhu 
lumpur sawit yang di fermentasi. 

pH pakan fermentasi hasil penelitian ini  
berkisar antara 4.14 sampai dengan 4.38, 
bio-aktivator dan lama fermentasi serta 
interaksinya berpengaruh  sangat signifikan 
(P<0,01) terhadap pH. Menurut Ebrahimi et 
al., (2016) pH merupakan salah satu 
indikator untuk menentukan kualitas 

silase/fermentasi dan secara umum kualitas 
silase/pakan fermentasi  yang baik nilai pH 
harus <4,5. Sedangkan  Yanti et al.,(2021) 
menyatakan bahwa bahwa proses 
fermentasi berhasil apabila pH <4 (sangat 
baik) 4-1-4,3 (baik).  Penurunan pH akan 
menghambat pertumbuhan bakteri yang 
tidak diinginkan (Li et al., 2023a). Pada Tabel 
4 menunjukkan pH pada minggu ke 4 sedikit 
meningkat, menurut  Kung et al., (2018) 
peningkatan pH bisa disebabkan karena 
keberadaan jamur pada pakan hasil 
fermentasi di minggu ke 4. Sedangkan 
menurut Li et al., (2023a) pH akhir 
tergantung dari kandungan bahan kering 
pakan yang difermentasi.  

 
Kandungan Bahan Kering dan Bahan 
Organik 

Hasil penelitian menunjukkan  klama 
fermentasi berpengaruh sangat nyata 
(P<0.01) terhadap penurunan kadar BK. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
ada pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) 
antara factor Bio-aktivator dan lama 
fermentasi, sedangkan interaksi ke duanya 
berpengaruh nyata (P<0.05). Kandungan 
mikro organisme yang berbeda pada 2 Bio-
aktivator menyebabkan perbedaan pada  
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Tabel 4.Suhu dan pH pakan fermentasi lumpur sawit dengan Bio-aktivator dan lama 
fermentasi yang berbeda 

Variabel 
Waktu fermentasi (Minggu)    

1   2   3   4   

Suhu pakan Rata-rata+ standard deviasi 
Bio-aktivator EM4 28.04 0.20 27.88 0.01 27.41 0.20 27.30 0.06 

Bio-aktivator Bionak 26.78 0.26 26.70 0.27 26.63 0.26 26.63 0.01 
Rataan  

27.41 a 0.68 
27.29 

a 0.59 27.02b 0.42 26.97b 0.35 

Bio-aktivator (F)               ** 
Minggu (M)        ** 
Interaksi F x M               ** 

pH pakan          
Bio-aktivator EM4 4.14 0.04 4.15 0.03 4.21 0.03 4.27 0.04 
Bio-aktivator Bionak 4.32 0.06 4.38 0.04 4.28 0.05 4.30 0.03 
Rataan  4.23a 0.09 4.26b 0.12 4.25ab 0.05 4.29c 0.04 

Bio-aktivator (F)        ** 
Minggu (M)        ** 
Interaksi F x M        ** 

 

Tabel 5. Kandungan Bahan kering dan organic fermentasi lumpur sawit dengan Bio-aktivator 
dan lama fermentasi yang berbeda 

Variabel 
Waktu fermentasi  (Minggu)    

1   2   3   4   

Bahan Kering Rata-rata dan standar deviasi 
Bio-aktivator EM4 91.72 0.48 89.02 0.77 90.83 0.44 89.32 4.80 
Bio-aktivator Bionak 92.37 0.59 88.85 0.79 86.94 2.12 87.35 0.88 
Rataan  92.04a 0.61 88.93b 0.74 88.88b 3.14 89.55b 3.41 

Bio-aktivator (F)               * 
Minggu (M)        ** 
Interaksi F x M               * 

Bahan Organik            
Bio-aktivator EM4 84.91 0.15 83.87 0.78 83.42 0.79 83.81 0.38 
Bio-aktivator Bionak 84.86 0.44 83.28 0.91 79.83 1.15 81.51 1.21 
Rataan  84.88a 0.31 83.57b 0.85 81.63d 2.11 82.66c 1.48 

Bio-aktivator (F)        ** 
Minggu (M)        ** 
Interaksi F x M               ** 

 
kandungan bahan kering pada proses 
fermentasi selama 3 minggu. Penurunan 
kadar BK bisa berkaitan dengan muncul nya 
jamur (Borreani et al., 2018) penurunan 
kadar BK bisa mencapai 40% apabila 
kontaminasi jamur pada pakan fermentasi 
mencapai 6 log10 cfu/g.  Penurunan bahan 

kering juga di laporkan oleh (Iqbal et al., 
2016) pada fermentasi jerami padi dengan 
tingkat penggunaan EM-4 yang berbeda. 
Menurut Umami et al., (2023) menurunnya  
kandungan bahan kering disebabkan oleh 
pemanfaatan nutrisi oleh LAB untuk 
menghasilkan asam laktat. Menurut 
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Elizabeth and Ginting (2003) kandungan BK 
pada lumpur sawit adalah 91.1% sehingga 
pada penelitian penurunan persentase 
bahan kering masih berada dalam normal 
yakni di bawah 5%.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 
adanya pengaruh lama fermentasi terhadap 
penurunan kadar bahan organik. Bahan 
organik, terutama dari substrat terlarut, 
akan digunakan oleh inokulan dan atau LAB 
epifit untuk pertumbuhannya (Umami et al., 
2023) 

 
KESIMPULAN 

Hasil uji organoleptik menunjukkan 
kedua Bio-aktivator yang dipergunakan 
menunjukkan hasil yang hampir sama dan 
hasil terbaik di temukan pada proses 
fermentasi selama 2 minggu. Perlakuan jenis 
Bio-aktivator dan lama fermentasi dan 
interaksi memberikan pengaruh pada suhu 
pH, kandungan bahan kering dan bahan 
organik.  Fermentasi selama 2 minggu mulai 
menurunkan kandungan Bahan kering dan 
organik pakan. 
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